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HABITUS
Herba.
DAUN

Berbentuk seperti pita, panjang 130 — 150 cm, lebar 3 — 5 cm, permukaan daun bersifat halus dan
mengkilap, serta berwarna hijau tua, merah tua atau coklat kemerahan. Jumlah daun tiap batang sekitar
70 — 80 helai duduk daun berbentuk spiral, mengelilingi batang bahkan hingga batangnya sendiri tidak
terlihat, tidak memiliki tulang daun (nervatio’ veneratio).

BATANG
Silinder, panjang 20-25 c¢m, diameter 2-3.5 cm, beruas-ruas, panjang masing-masing ruas 1-10 cm.

AKAR
Serabut dengan sebaran ke arah vertikal dan horizontal.

BUAH

Buah majemuk yang terbentuk dari gabungan 100 sampai 200 bunga, berbentuk silinder, panjang buah
20.5 cm, diameter 14.5 cm, kulit buah keras dan kasar, saat menjelang panen, warna hijau buah mulai
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BUNGA
Majemuk terdiri dari 50-200 kuntum, tunggal atau lebih, hermaprodit, tiga kelopak, tiga mahkota,
enam benang sari dan sebuah putik dengan kepala putik bercabang tiga.

NAMA LOKAL
Nanas.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr)
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr)

No Dokumentasi Keterangan

Pengumpulan dan Sortasi
Basah

Pencucian
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Perajangan

Pengeringan dan Sortasi
Kering

Penyerbukan
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Simplisia Daun Nanas
(Ananas comosus L. Merr)
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr)

No

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan serbuk
simplisia daun nanas
sebanyak 150 gram
yang akan
diekstraksi
menggunakan
metode maserasi.

Penambahan pelarut
etanol 96% ke dalam
bejana maserasi yang
berisi simplisia daun
nanas
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Diamkan selama 24
jam

Dilakukan
penyaringan  pada
ekstrak yang sudah
didiamkan selama 24
jam

Dilakukan
remaserasi sebanyal
2 kali dengan pelarut
setengah dari pelarut
awal
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Pemisahan  pelarut

penyari dengan
menggunakan rotary
evaporator

Pengentalan ekstrak
menggunakan
waterbath

Penimbangan
ekstrak kental
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Lampiran 4. Perhitungan % Rendemen Simplisia, Bobot Tetap Ekstrak dan
%Rendemen Ekstrak Daun Nanas
a. Perhitungan % Rendemen Simplisia Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr)
Diketahui :
Bobot daun Balik Angin = 4 kg
Bobot serbuk simplisia = 1 kg

Bobot serbuk simplisia

%Rendemen = x 100 %
Bobot Daun Nanas segar
= 2%9 100% = 25%
4kg

b. Perhitungan Bobot Teteap Ekstrak Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr)

Bobot ekstrak 1 jam pertama = 84,8385
Bobot ekstrak 2 jam pertama = 84,8382
Bobot tetap dari ekstrak daun nanas = 84,8385 — 84,8382
=0,0003 g
c. Perhitungan % Renedemen Bobot Tetap Ekstrak Daun Nanas (Ananas comosus L.
Merr)
Diketahui :
Bobot cawan kosong =73,418¢g
Bobot cawan + ekstrak =84,838 g
Bobot total ekstrak =84,8389-73,418 ¢
=11,42¢g

Bobot serbuk simplisia =150 g

Bobot total ekstrak
%Rendemen ekstrak = ——2- TR ERETAX 100 %

Bobot serbuk simplisia

11,42 g
150 g

x 100 %

=7613%



Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi

1. HCL 2N
Diketahui :
Konsentrasi HCL 1 37%
Berat jenis HCL : 1,19 g/mol

Berat molekul HCL : 36,5 g/mol

__ (10 x % x B])x Valensi

N
BM
N = (10x37%x 1,19)x 1
36,5
N =12,06 N
Rumus :

N1 X Vi=N2x V>

S
=1,65ml — 1,7mL
2. FeCl 1%
ﬁx 10ml =0,1gr

0,1 gr ad aquadest 10 mL
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Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas

(Ananas comosus L. Merr)

No  Jenis Uji Pereaksi Dokumentasi Keterangan
Terbentuk
endapan putih

HCL 2N +
Pereaksi
Mayer
Terbentuk
endapan coklat
kehitaman
HCL 2N +
1 Alkaloid Pereaksi
Wagner
Terbentuk
endapan merah
bata
HCL 2N +
Pereaksi

Dragendorff




Flavonoid

Serbuk Mg+
HCL Pekat +
Amil Alcohol

77

Fenol

FeCLs; 10%

Terbentuk larutan
berwarna jingga
dan terbentuk
lapiasan amil

Saponin

Aquadest
panas + HCL
2N

Terbentuk larutan
berwarna hijau -
kehitaman

Steroid

Kloroform +
Pereaksi
Liebermann -
Burchard

Tidak terbentuk
busa

Terbentuk warna
biru - kehijauan




Triterpenoid

Kloroform +
Pereaksi
Liebermann -
Burchard
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Tidak terbentuk
warna merah




Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Larutan CUPRAC

a. CuCl2.2H.0
Diketahui :
M:0,01 M
V:25mL

Mr : 170,48 g/mol

Rumus :
M = Bobot (g) 1000
Mr volume (mL)
Bobot CuCl,.2H,0 =XxMrxmt
1000
= SR = 0,0425 gr
1000
b. Ammonium Asetat (NHsAC)
Diketahui :
M:1M
V.25 mL
Mr : 77,08 g/mol
Rumus :
Mr volume (mL)
Bobot NH,AC = M x Mr x mL
1000
= ZIEEE — 1,927 gr

1000
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C.

Neocuproine (Nc)
Diketahui :

M :0,0075 M
V:25mL

Mr : 208,16 g/mol

Rumus :
Bobot (g) 1000
M =
Mr volume (mL)
M x Mr x mL
Bobot N¢ = ————
1000

__0,0075x 208,16 x 25

1000

= 0,039 gr
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Lampiran 8. Dokumentas Pembuatan Larutan CUPRAC

No Dokumentasi Keterangan

1 m Penimbangan CuCl.2H>0

Pembuatan larutan

2 CuCl2.2H.0
sebanyak 25 mL
Penimbangan neocuproine
3
(Nc)
Pembuatan larutan
4 neocuproine

(Nc) sebanyak 25 mL
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Penimbangan ammonium
asetat

Pembuatan larutan
ammonium
asetat pH 7,0 sebanyak 25
mL




Lampiran 9. Data Hasil dan Dokumentasi Penentuan Panjang Gelombang

Maksimum CUPRAC

1. Data Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC
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Panjang Gelomban (nm) Absorbansi
400 0.145
405 0.149
410 0.155
415 0.163
420 0.172
425 0.183
430 0.193
435 0.202
440 0.204
445 0.209
450 0.210
455 0.211
460 0.205
465 0.189
470 0.162
475 0.133
480 0.103
485 0.081
490 0.065
495 0.054

2. Dokumentasi
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin dan
Pengenceran Larutan Induk Kuersetin

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 2000 ppm Dalam Volume 10 mL
Diketahui :

Volume =10 mL =10 mL :1000=0,01 L

mg

1000ppnl=-77

1000 ppm = —2

0,01L
mg = 1000 ppm x 0,01 L
=10 mg
2. Pembuatan Larutan Stok Kuersetin 100 ppm
Rumus : M1 X V1= M2 X V2

1000 ppm x V1 =100 ppm x 10 mL

__100ppmx10mL

V.
1 1000

1mL
3. Pengenceran Larutan Kuersetin Seri Konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm,
dan 5 ppm

e Pengenceran 1 ppm

100 ppm x V1 =1 ppm x 10 mL

1ppmx 10 mL
Vl ZPPT =0,1mL



Pengenceran 2 ppm

100 ppm x V1 =2 ppm x 10 mL

__ 2ppmx10mL

|7
1 100

= 0,2 mL

Pengenceran 3 ppm

100 ppm x V1 =3 ppm x 10 mL

__ 3ppmx10mL

V.
1 100

=0,3mL

Pengenceran 4 ppm

100 ppm x V1 =4 ppm x 10 mL

__4ppmx10mL

V.
1 100

=0,4mL

Pengenceran 5 ppm

100 ppm x V1 =5 ppm x 25 mL

__ S5ppmx10mL

|7
1 100

=0,5mL
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Lampiran 11. Dokumentasi Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin dan
Pengenceran Larutan Induk Kuersetin

No Dokumentasi Keterangan
1 Penimbangan kuersetin
Pembuatan larutan induk
2 kuersetin 1000 pg/mL
sebanyak 10 mL
Pengenceran larutan induk
3 kuersetin menjadi 100 pg/mL
sebanyak 10 mL
4 Pembuatan larutan seri

konsentrasi kuersetin




Lampiran 12. Data Hasil dan Dokumentasi Pengujian Kapasitas Antioksidan

Kuersetin Menggunakan Metode CUPRAC

1. Data Hasil Pengujian Kapasitas Antioksidan Kuersetin
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Konsentrasi (ppm)

Absorbansi Uji

1 ppm

0.401
0.424
0.427

2 ppm

0.459
0.458
0.450

3 ppm

0.498
0.469
0.517

4 ppm

0.532
0.543
0.545

5 ppm

0.581
0.589
0.595

2. Dokumentasi




Lampiran 13. Perhitungan Hasil Uji Kapasitas Antioksidan Kuersetin dengan
Menggunakan Metode CUPRAC

Perhitungan % Kapasitas Antioksidan ECso Kuersetin
1. Absorbansi Sampel
Rumus :
Absorbansi Blanko — Absorbansi Uji
a. Konsentrasi 1 ppm
Replikasi 1 : 0,210 - 0,401 =-0,191
Replikasi 2 : 0,210 - 0,424 = -0,214
Replikasi 3 : 0,210 - 0,427 = -0,217
b. Konsentrasi 2 ppm
Replikasi 1 : 0,210 - 0,459 = -0,249
Replikasi 2 : 0,210 - 0,458 = -0,248
Replikasi 3 : 0,210 - 0,450 = -0,24
c. Konsentrasi 3 ppm
Replikasi 1 : 0,210 - 0,498 = -0,288
Replikasi 2 : 0,210 - 0,469 = -0,259
Replikasi 3: 0,210 - 0,517 = -0,307
d. Konsentrasi 4 ppm
Replikasi 1 : 0,210 - 0,532 = -0,322
Replikasi 2 : 0,210 - 0,543 = -0,333

Replikasi 3 : 0,210 - 0,545 = -0,335



e. Konsentrasi 5 ppm
Replikasi 1 : 0,210 - 0,581 = -0,371
Replikasi 2 : 0,210 - 0,589 = -0,379

Replikasi 3 : 0,210 - 0,595 = -0,385

2. Nilai Ts

Rumus :

Abs =-log Ts

Ts = antilog Abs

a. Konsentrasi 1 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,191 = 0,6442
Replikasi 2 : antilog -0,214 = 0,6109
Replikasi 3 : antilog -0,217 = 0,6067

b. Konsentrasi 2 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,249 = 0,5636
Replikasi 2 : antilog -0,248 = 0,5649
Replikasi 3 : antilog -0,240 = 0,5754

c. Konsentrasi 3 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,288 = 0,5152
Replikasi 2 : antilog -0,259 = 0,5508

Replikasi 3 : antilog -0,307 = 0,4932



3.

d. Konsentrasi 4 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,322 = 0,4764
Replikasi 2 : antilog -0,333 = 0,4645
Replikasi 3 : antilog -0,335 = 0,4624
e. Konsentrasi 5 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,371 = 0,4256
Replikasi 2 : antilog -0,379 = 0,4178
Replikasi 3 : antilog -0,385 = 0,4121
%Kapasitas Antioksidan
Rumus :
% Kapasitas = (1-Ts) x 100%
a. Konsentrasi 1 ppm
Replikasi 1 : (1 —0,6442) x 100% = 35,5831 %
Replikasi 2 : (1 —0,6109) x 100% = 38,9058 %
Replikasi 3 : (1 —0,6067) x 100% = 39,3264 %
b. Konsentrasi 2 ppm
Replikasi 1 : (1 —0,5636) x 100% = 43,6362 %
Replikasi 2 : (1 —0,5649) x 100% = 43,5063 %
Replikasi 3 : (1 —0,5754) x 100% = 42,4560 %
c. Konsentrasi 3 ppm
Replikasi 1 : (1 -0,5152) x 100% = 48,4771 %

Replikasi 2 : (1 —0,5508) x 100% = 44,9192 %
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Replikasi 3 : (1 —0,4932) x 100% = 50,6826 %
d. Konsentrasi 4 ppm

Replikasi 1 : (1 —-0,4764) x 100% = 52,3569 %

Replikasi 2 : (1 — 0,4645) x 100% = 53,5485 %

Replikasi 3 : (1 —0,4624) x 100% = 53,7619 %
e. Konsentrasi 5 ppm

Replikasi 1 : (1 — 0,4256) x 100% = 57,4402 %

Replikasi 2 : (1 — 0,4178) x 100% = 58,2170 %

Replikasi 3 : (1 -0,4121) x 100% = 58,7902 %

4. Rerata %Kapasitas Antioksidan

Rumus :

%Kapasitas Replikasi 1 + Replikasi 2 + Replikasi 3

x % Kapasitas = 3

a. Konsentrasi 1 ppm

35,5831% + 38,9058% + 39,3264%

x% Kapasitas = . = 37.9384%
b. Konsentrasi 2 ppm

% Kapasitas = 43,6362% + 43,5263% +42,4560% _ 43.1995%
c. Konsentrasi 3 ppm

% Kapasitas = 48,4771% + 44,9192% + 50,6826% _ 48.0263%

3
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d. Konsentrasi 4 ppm

x% Kapasitas =

52,3569% + 53,5485% + 53,7619%

3

e. Konsentrasi 5 ppm

x% Kapasitas =

5. Nilai ECs
Rumus :

y =bx+a

57,4402% + 58,2170% + 58,7902%

3

y =5,0444x + 32,974

50 = 5,0444(ECso) + 32,974

EC
% 5,0444

_ 50-32,974

= 3,375 pg/mL

=53.2224%

=58.1491%
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Tabel Perhitungan %Kapasitas ECso Kuersetin
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Konsentrasi

Abs

Abs

Abs

%

Rerata

ug/mL | Blanko | Uji | Sampel | '° | Kapasitas | 96Kapasitas | - ECso
1 0.210 | 0.401 | -0.191 | 0.6442 | 3°°831
1 0210 | 0424 | -0.214 | 06109 | 389058 | 74 LEME
1 0.210 | 0.427 | -0.217 | 0.6067 | 39-3264
2 0.210 | 0.459 | -0.249 | 0.5636 | 436362
2 0210 | 0.458 | -0.248 | 05649 | 435063 | 4319951 0591
2 0.210 | 0.450 | -0.24 | 0.5754 | 424560
3 0.210 | 0.498 | -0.288 | 0.5152 | 484771
3 0210 | 0469 | -0.250 | 0.5508 | 449192 | RO L0 53752
3 0.210 | 0.517 | -0.307 | 0.4932 | °0-6826
4 0.210 | 0532 | -0.322 | 0.4764 | 23569
4 0210|0543 | 0333 | 0.4pa5 | 535485 | > 070
4 0.210 | 0545 | -0.335 | 0.4624 | 937619
5 0.210 | 0581 | -0.371 | 0.4256 | °7:4402
5 0210|0589 | 0379 | 0.417g | 582170 | SEAEL 0670
5 0.210 | 0.595 | -0.385 | 0.4121 | °8:7902
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Lampiran 14. Perhitungan Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas

(Ananas comosus L. Merr) dan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Etanol 96% Daun Nanas 1000 ppm
Dalam Volume 10 mL
Diketahui :

Volume=10mL=10mL :1000=0,01 L

1000 ppm = =2
1000 ppm = Of(’)‘fL

mg = 1000 ppm x 0,01 L
=10 mg
2. Pengenceran Larutan Induk Sampel Dengan Seri Konsentrasi 50 ppm, 100
ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm
e Pengenceran 50 ppm

1000 ppm x V1 =50 ppm x 10 mL

50 ppmx 10 mL
Vy =———=0,5mL
1 1000 ’

e Pengenceran 100 ppm

1000 ppm x V1 =100 ppm x 10 mL

__100ppmx 10mL __
- 1000 -

V1 1mL

e Pengenceran 150 ppm

1000 ppm x V1 =150 ppm x 10 mL



__ 150 ppm x 10 mL

|7
1 1000

=1,5mL

Pengenceran 200 ppm

1000 ppm x V1 =200 ppm x 10 mL

200 ppmx 10 mL
Vi =———7——=2mlL
1 1000

Pengenceran 250 ppm

1000 ppm x V1 =250 ppm x 10 mL

250 ppm x 10 mL
V=——"——=25mL
1 1000 ’

95



96

Lampiran 15. Dokumentasi Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas
(Ananas comosus L. Merr) dan Pengenceran Larutan Ekstrak

No

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan ekstrak
etanol 96% daun nanas

Pembuatan larutan induk
ekstrak etanol 96% daun
nanas 1000 pg/mL
sebanyak 10 mL

Pembuatan larutan seri
konsentrasi kuersetin




Lampiran 16. Data Hasil dan Dokumentasi Pengujian Kapasitas Antioksidan
Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr)
Menggunakan Metode CUPRAC

1. Data Hasil Pengujian Kapasitas Antioksidan Kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi Uji

0.253
50 ppm 0.243
0.253

0.301
100 ppm 0.300
0.300

0.343
150 ppm 0.329
0.341

0.398
200 ppm 0.398
0.395

0.452
250 ppm 0.451
0.452

2. Dokumentasi

0.000Abs

Abs
0.253
0.243

0.253
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Lampiran 17.Perhitungan Hasil Uji Kapasitas Antioksidan Ekstrak Etanol 96% Daun
Nanas (Ananas comosus L. Merr) dengan Menggunakan Metode
CUPRAC

Perhitungan % Kapasitas Antioksidan ECso Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas
1. Absorbansi Sampel
Rumus :
Absorbansi Blanko — Absorbansi Uji
a. Konsentrasi 50 ppm
Replikasi 1 : 0,132 - 0,253 = -0,121
Replikasi 2 : 0,132 - 0,243 = -0,111
Replikasi 3: 0,132 - 0,253 = -0,121
b. Konsentrasi 100 ppm
Replikasi 1 : 0,132 - 0,301 = -0,169
Replikasi 2 : 0,132 - 0,300 = -0,168
Replikasi 3 : 0,132 - 0,300 = -0,168
c. Konsentrasi 150 ppm
Replikasi 1 : 0,132 - 0,343 = -0,211
Replikasi 2 : 0,132 - 0,329 = -0,197
Replikasi 3 : 0,132 - 0,341 = -0,209
d. Konsentrasi 200 ppm
Replikasi 1 : 0,132 - 0,398 = -0,266

Replikasi 2 : 0,132 - 0,398 = -0,266



Replikasi 3 : 0,132 - 0,395 = -0,263
e. Konsentrasi 250 ppm

Replikasi 1 : 0,132 - 0,452 = -0,32

Replikasi 2 : 0,132 - 0,451 = -0,319

Replikasi 3 : 0,132 - 0,452 = -0,32

2. Nilai Ts

Rumus :

Abs =-log Ts

Ts = antilog Abs

a. Konsentrasi 50 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,121 = 0,7568
Replikasi 2 : antilog -0,111 = 0,7745
Replikasi 3 : antilog -0,121 = 0,7568

b. Konsentrasi 100 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,169 = 0,6776
Replikasi 2 : antilog -0,168 = 0,6792
Replikasi 3 : antilog -0,168 = 0,6792

c. Konsentrasi 150 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,211 = 0,6152
Replikasi 2 : antilog -0,197 = 0,6353

Replikasi 3 : antilog -0,209 = 0,6180



100

d. Konsentrasi 200 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,266 = 0,5420
Replikasi 2 : antilog -0,266 = 0,5420
Replikasi 3 : antilog -0,263 = 0,5458
e. Konsentrasi 250 ppm
Replikasi 1 : antilog -0,32 = 0,4786
Replikasi 2 : antilog -0,319 = 0,4797
Replikasi 3 : antilog -0,32 = 0,4786
3. %Kapasitas Antioksidan
Rumus :
% Kapasitas = (1-Ts) x 100%
a. Konsentrasi 50 ppm
Replikasi 1 : (1 —0,7568) x 100% = 24,3167 %
Replikasi 2 : (1 —0,7745) x 100% = 22,5538 %
Replikasi 3 : (1 —0,7568) x 100% = 24,3167 %
b. Konsentrasi 100 ppm
Replikasi 1 : (1 -0,6776) x 100% = 32,2358 %
Replikasi 2 : (1 —0,6792) x 100% = 32,0796 %
Replikasi 3 : (1 —0,6792) x 100% = 32,0796 %
c. Konsentrasi 150 ppm
Replikasi 1 : (1 -0,6152) x 100% = 38,4823 %

Replikasi 2 : (1 —0,6353) x 100% = 36,4669 %
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Replikasi 3 : (1 —0,6180) x 100% = 538,1984 %
d. Konsentrasi 200 ppm

Replikasi 1 : (1 —0,5420) x 100% = 45,7999 %

Replikasi 2 : (1 —0,5420) x 100% = 45,7999 %

Replikasi 3 : (1 — 0,5458) x 100% = 45,4242 %
e. Konsentrasi 250 ppm

Replikasi 1 : (1 — 0,4786) x 100% = 52,1370 %

Replikasi 2 : (1 — 0,4797) x 100% = 52,0267 %

Replikasi 3 : (1 —0,4786) x 100% = 52,1370 %

4. Rerata %Kapasitas Antioksidan

Rumus :

%Kapasitas Replikasi 1 + Replikasi 2 + Replikasi 3
3

x % Kapasitas =

a. Konsentrasi 50 ppm

24,3167% + 22,5538% + 24,3167%

x% Kapasitas = . = 23,7290%
b. Konsentrasi 100 ppm

% Kapasitas = 32,2358% + 32,0;96% +32,0796% _ 32.1317%
c. Konsentrasi 150 ppm

% Kapasitas = 38,4823% + 36,4669% + 38,1984% _ 37.7158%

3
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d. Konsentrasi 200 ppm

_ . 45,7999% + 45,7999% + 45,4242%
X% Kapasitas = - - - - = 45,6746%

e. Konsentrasi 250 ppm

_ . 52,1370% + 52,0267% + 52,1370%
x% Kapasitas = - - - - = 52,1002%

5. Nilai ECso
Rumus :
y =bx+a
y =0,1406x + 17,185

50 = 0,1406(ECso) + 17,185

_50-17,185

EC
%0 0,1406

= 233,3926 pg/mL
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Tabel Perhitungan %Kapasitas ECso Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas (Ananas
comosus L. Merr)

Konsentrasi | Abs At_)_s Abs Ts % _ Reratq D ECso
pg/mL Blanko | Uji | Sampel Kapasitas | %oKapasitas

50 0.132 | 0.253 | -0.121 |0.7568 | 24.3167

50 0.132 | 0.243| -0.111 | 0.7745| 22.5538 237290 | 0.8310

50 0.132 |0.253 | -0.121 | 0.7568 | 24.3167

100 0.132 |0.301 | -0.169 | 0.6776 | 32.2358

100 0.132 |0.300 | -0.168 | 0.6792 | 32.0796 32.1317 0.0736

100 0.132 |0.300 | -0.168 | 0.6792 | 32.0796

150 0.132 |0.343 | -0.211 | 0.6152 | 38.4823

150 0.132 {0.329 | -0.197 | 0.6353 | 36.4669 37.7158 0.8907 | 933 3926
150 0.132 | 0.341 | -0.209 | 0.6180 | 38.1984

200 0.132 {0.398 | -0.266 | 0.5420 | 45.7999

0.1771

200 0.132 {0.398 | -0.266 | 0.5420 | 45.7999 45.6746

200 0.132 | 0.395 | -0.263 | 0.5458 | 45.4242

250 0.132 | 0452 | -0.32 |04786| 52.1370

250 0.132 |0.451 | -0.319 | 0.4797 | 52.0267 52.1002 0.0520

250 0.132 | 0452 | -0.32 |04786| 52.1370
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Lampiran 18. Bukti Hasil Pengukuran Absorbansi di Laboratorium Kimia

& % YAYASAN BORNEO LESTARI
- '} ) LABORATORIUM BORNEO LESTARI

"JL ~ J1 Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No 01 RT.02 RW .01 Telp/Fax. 0511-
St 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama . Fristin Elianisa Putri
NIM - SF20124

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

Panjang Gelombang Absorbansi

400 0.145

- 405 0.149
410 0.155
415 0.163
420 0.172
425 0.183

- 430 | 0.193 .-
435 0.202
440 0.204
445 0.209
450 0.210

o ass ) 0211 1
460 0.205
465 0.189
470 0.162
475 0.133
480 0.103
485 0.081
490 0.065
495 0.054
500 0.048

i _— — — —
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& *&’_5‘ YAYASAN BORNEO LESTARI
E } ’é ) LABORATORIUM BORNEO LESTARI
N JI.Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No 01 RT.02 RW 01 Telp/Fax. 0511-
Mrasan 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

2. Penentuan Kurva Baku Kuersetin CUPRAC

Konsentrasi (ppm) Replikasi Absorbasi
1 0,401
1 2 0,424
' 3 0427
1 0,459
2 2 0,458
3 0,450
1 0,498
3 2 | 0469 :
3 0,517
1 0,532
4 2 0,543
3 0,545
1 1 os81
5 2 0,589
3 0,595
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J YAYASAN BORNEO LESTARI
“

=

9 ?. LABORATORIUM BORNEO LESTARI

“JL JI Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No 01 RT 02 RW 01 Telp/Fax 0511-
Arayaannt 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714
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3. Penentuan Kurva Baku Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas (Ananas

comosus 1..Merr)

i Konsentrasi (ppm) Replikasi Absorbasi 1'
1 0,253 |
50 2 0243 J‘
3 0,253 |
i 0301 |
100 2 0,300 '
3 0,300
1 0,343
150 2 0,329
3 0,341
1 0,398
200 2 0,398
3 0,395
1 0,452
250 2 0,451
3 0.452

Dengan ini menyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Bomeo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan
valid.

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Mengetahui,




